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ANALISIS KERAWANAN LONGSOR DI KECAMATAN PULUNG 
KABUPATEN PONOROGO 
Abstrak
Indonesia merupakan wilayah yang cukup rentan terhadap bencana longsor. 
Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo termasuk wilayah rawan longsor, 
sebagian wilayah kecamatan pulung berupa tebing curam dan perbukitan dengan 
curah hujan cukup tinggi. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 1) Mengetahui 
agihan tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo dan 
2) menganalisis faktor wilayah yang menyebabkan longsor di Kecamatan Pulung
Kabupaten Ponorogo. Metode yang digunakan yaitu survei, menggunakan teknik  
metode Stratified Purposive Sampling untuk mengambil sampel tiap parameter 
dengan unit analisis satuan lahan. Hasil penelitian ini dominan tingkat kerawanan 
longsor di lokasi penelitian menunjukan kelas tinggi. Berdasarkan skoring 
parameter tingkat kerawanan tinggi yaitu pada satuan lahan V3-IV-L-T dengan 
skor 23 dan tingkat kerawanan terendah pada satuan lahan V4-II-R-K total skor 
yaitu 13. Persentase tingkat kerawanan longsor terbesar berada ditingkat 
kerawanan kelas rendah 5714,88 ha (36,49%), persentase sedang ditingkat 
kerawanan kelas tinggi 4792,25 ha (33,79%), persentase terkecil terdapat 
ditingkat kerawanan kelas sedang 3672,59 ha (25,90%). Faktor wilayah dominan 
pada tingkat kerawanan lokasi penelitian ini yaitu penggunaan lahan dan 
kemiringan lereng seperti pemanfaatan lahan pemukiman, sawah, tegalan, dan 
lereng curam hingga sangat curam. 
Kata Kunci: Kerawanan,, satuan lahan, longsor 
Indonesia is a region that is quite susceptible to landslides disaster. Pulung 
District of Ponorogo Regency, is one of the areas prone to landslides, part of the 
Pulung District is in the form of steep cliffs and hills with high enough rainfall. 
This research has an objectives, namely 1) Determine the level of landslide 
vulnerability in Pulung District of Ponorogo Regency and 2) Analyze the regional 
factors that cause landslides in Pulung District of Ponorogo Regency. The method 
used in this research is a survey, using the technique of the Stratified Purposive 
Sampling method to take a sample of each parameter used according to the land 
unit. The results of this study are the level of landslide susceptibility at the 
research location showing low to high grade. The high level of vulnerability is 
land unit V3-IV-LT with a score of 23 and the lowest level of vulnerability on 
land units V4-II-RK with the total score 13. The highest percentage of landslide 
vulnerability distribution in the low class 5714,88 ha (36,49%), the medium 
distribution in the high class 4792,25 ha (33,79%)  while the lowest distribution in 
the medium class 3672,59 ha (25,90%). Dominant area factors in level of 
vulnerability of this research location are land use and slope such as the use of 
residential lands, rice fields, moor, and steep to very steep slopes. 
Abstract
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1. PENDAHULUAN
Bencana merupakan peristiwa yang mengancam kehidupan baik disebabkan 
faktor alam maupun non alam (faktor manusia), dapat menimbulkan korban jiwa 
manusia, kerusakan, kerugian, dan dampak psikologis. Fenomena longsor terjadi 
dari peralihan musim kemarau ke musim penghujan dengan retakan tanah akibat 
kekeringan terkena hujan lebat berintensitas tinggi menimpa wilayah dengan 
konsisi tanahnya labil, tanah kering ini menjadi labil dan mudah terjadi longsor 
saat terjadi hujan. 
Menurut kejadian bencana 10 tahun terakhir longsor terjadi dan meningkat 
pada tahun 2016 kemudian meningkat pada tahun 2017 dan merupakan tahun 
paling banyak terjadinya bencana di Kabupaten Ponorogo.  
Gambar 1. Grafik Tren Kejadian Bencana 10 Tahun Terakhir yang 
terdapat di Kabupaten Ponorogo Tahun 2010-2019 
Sumber: “Tren Kejadian Bencana Tanah Longsor 10 Tahun Terakhir”, 
bnpb.cloud, 28 April 2020, www.bnpb.cloud/dibi/laporan5a. 
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Kabupaten Ponorogo merupakan wilayah rawan terhadap bencana longsor 
salah satunya Kecamatan Pulung. Menurut Badan Penanggulanagan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten Ponorogo 2017 Kecamatan Pulung didominasi oleh 
kategori agak tinggi potensi longsor terhadap jenis tanah dengan kemiringan 
lereng beragam 2% sampai 140% (datar hingga sangat curam), sehingga wilayah 
yang memiliki kemiringan sangat curam berada di Desa Banaran. Bencana alam 
yang terjadi di Kecamatan Pulung sebagian wilayahnya tebing curam dan 
perbukitan. Menurut kejadian tiga tahun terakhir terjadi longsor sangat hebat 
menelan korban jiwa  dan mengalami kerusakan, kerugian materi, rusaknya 
sejumlah fasilitas umum, dan lahan perkebunan (buku data bencana Indonesia 
2017). Melihat latarbelakang di atas perlu adanya identifikasi dan pengurangan 
upaya bahaya longsor maka penulis mengambil judul “Analisis Kerawanan 
Longsor di Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo”.
2. METODE
Metode yang digunakan menggunakan metode survei atau cek lapangan guna 
menentukan lokasi titik kejadian bencana longsor di daerah penelitian. Teknik 
yang digunakan  yaitu Stratified Purposive Sampling, proses penelitian 
mengambil sampel penelitian disesuaikan dengan unit analisis satuan lahan di 
daerah penelitian. Teknik yang digunakan yaitu Stratified Purposive Sampling, 
proses mengambil sampel  penelitian disesuaikan dengan unit analisis satuan 
lahan di daerah penelitian. Data yang digunakan penelitian ini menggunakan data 
skunder didapatkan dari sumber lain atau instansi terkait meliputi kemiringan 
lereng, data curah hujan, data kepadatan penduduk, jenis batuan, jenis tanah, 
penggunaan lahan, dan data primer dengan cara pengamatan langsung di lokasi 
penelitian tentang fisik wilayah penelitian berupa titik kejadian, tekstur tanah, 
bentuk lereng, penggunaan lahan. 
Teknik pengolahan data menggunakan 1) Editing data mengadakan 
pengecekan data dan kebenaran informasi dibutuhkan. 2) Pengharkatan, 
pengklasifikasian dan penentuan pembobotan dilakukan guna mengetahui berapa 
besar pengaruh terhadap daerah yang rawan. Parameter yang digunakan meliputi 
4 
kemiringan lereng, struktur tanah, penggunaan lahan, tekstur tanah, curah hujan, 
bentuk lereng, dan kondisi geologi. Nilai pengharkatan tiap parameter dapat 
dilihat pada Tabel 1,2,3,4,5,6,7. 
Tabel 1 Kriteria Penilaian Kemiringan Lereng 
Sumber : SK Menteri Pertanian Nomor 837/KPTS/UM/1980 dengan modifikasi penulis. 
Tabel 2 Kriteria Penilaian Struktur Tanah 
No Struktur Tanah Harkat 
1 Granular sangat halus (very fine granular) 1 
2 Granular halus (fine granular) 2 
3 Granular sedang dan kasar (medium, coarse granular) 3 
4 Gumpal, lempeng, pejal (blocky, platty, massive) 4 
Sumber : Arsyad (2010) 
Tabel 3 Kriteria Penilaian Penggunaan Lahan 
No Penggunaan Lahan Harkat 
1 Hutan 1 
2 Kebun campuran 2 
3 Sawah berteras di medan berombak bergelombang, 
kebun campuran di medan bergelombang. 
3 
4 Permukiman dan bangunan sarana penunjang lain di 
medan berbukit 
4 
5 Tegalan/ tanah terbuka/ tanah kosong di medan 
bergelombang berbukit 
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Sumber : Suratman Worosuprodjo, dkk (1992) dalam Tjahjono (2007:32) dengan 
modifikasi. 
Tabel 4 Kriteria Penilaian Tekstur Tanah 
No Tekstur Tanah Harkat 
1 Pasir 1 
2 Pasir Berdebu 2 
3 Geluh, geluh berlempung, geluh berpasir, geluh ber 
debu 
3 
4 Lempung berdebu, Lempung berpasir 4 
5 Lempung 5 
Sumber : Tjahjono (2003:54) 
No Kelas Lereng (%) Kategori Harkat 
1 I 0-8 Datar 1 
2 II 8-15 Landai 2 
3 III 15-25 Agak Curam 3 
4 IV 25-45 Curam 4 
5 V >45 Sangat Curam 5 
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Tabel 5 Kriteria Penilaian Curah Hujan 
No Besar Curah Hujan 
(mm/Tahun) 
Kategori Harkat 
1 2800-3300 Rendah 1 
2 3301-3800 Sedang 2 
3 3801-4300 Tinggi 3 
4 4301-4800 Sangat Tinggi 4 
Sumber : Taufik, dkk (2008) 
Tabel 6 Kriteria Penilaian Bentuk Lereng 
No Bentuk Lereng Harkat 
1 Lurus 1 
2 Cembung 2 
3 Cekung 3 
4 Cembung-Cekung, Cekung- Cembung 4 
5 Variasi Cembung-Cekumg 5 
Sumber : Van Zuidam (1979), dalam Tjahjono (2003:54) 
Tabel 7 Harkat Formasi Geologi 
 
 
 
       
Sumber: Taufiq, H.P., dan Suharyadi. (2008) dalam Abdur Rahman 
Tabel 8 Klasifikasi Kerawanan Longsor 
Sumber: Analisis data, 2020 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan sampel penelitian ini menggunakan data peta satuan lahan Kecamatan 
Pulung, satuan lahan di lokasi penelitian terdapat 23 jenis dapat dilihat pada Tabel 
8. 
No Geologi Harakat 
1 Bahan Aluvial (Qav, Qa, a) 1 
2 Bahan Volkanik-1 (Qvsl, Qas, Qvu, Qvep, Qj, Qvl, 
Qvpo, Qvk, Qvba) 
2 
3 Bahan Sediment-1 (Tmn, Tmj, Tms) 3 
4 Bahan Vlkanik-2(Qvsb, Qvst, Qvb, Qvt) dan Bahan 
Sediment-2 (Tmb, Tmwl, Tmbl,Tmtb) 
4 
No Kelas Keterangan Skor 
1 I Rendah 13-16 
2 II Sedang 17-19 
3 III Tinggi 20-23 
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Tabel 9 Komponen Satuan Lahan 
No 
Komponen Satuan lahan 
Bentuk Lahan Lereng 
Jenis 
Tanah 
Penggunaan 
Lahan 
Satuan Lahan 
1 Lereng Gunung Api Agak Curam Latosol Pemukiman V3-III-L-PMK 
2 Lereng Gunung Api Agak Curam Latosol Sawah V3-III-L-SW 
3 Lereng Gunung Api Agak Curam Regosol Pemukiman V3-III-R-PMK 
4 Lereng Gunung Api Curam Andosol Kebun V3-IV-A-K 
5 Lereng Gunung Api Curam Andosol Tegalan V3-IV-A-T 
6 Lereng Gunung Api Curam Latosol Kebun V3-IV-L-K 
7 Lereng Gunung Api Curam Latosol Pemukiman V3-IV-L-PMK 
8 Lereng Gunung Api Curam Latosol Sawah V3-IV-L-SW 
9 Lereng Gunung Api Curam Latosol Tegalan V3-IV-L-T 
10 Lereng Gunung Api Sangat Curam Andosol Hutan V3-V-A-H 
11 Lereng Gunung Api Sangat Curam Andosol Kebun V4-V-A-K 
12 Lereng Gunung Api Sangat Curam Latosol Kebun V4-V-L-K 
13 Lereng Gunung Api Agak Curam Latosol Pemukiman V4-III-L-PMK 
14 Dataran Kaki Gunung Agak Curam Latosol Sawah V4-III-L-SW 
15 Dataran Kaki Gunung Agak Curam Regosol Kebun V4-III-R-K 
16 Dataran Kaki Gunung Agak Curam Regosol Pemukiman V4-III-R-PMK 
17 Dataran Kaki Gunung Agak Curam Regosol Sawah V4-III-R-SW 
18 Dataran Kaki Gunung Landai Latosol Kebun V4-II-L-K 
19 Dataran Kaki Gunung Landai Regosol Kebun V4-II-R-K 
20 Dataran Kaki Gunung Landai Regosol Pemukiman V4-II-R-PMK 
21 Dataran Kaki Gunung Landai Regosol 
Semak 
Belukar 
V4-II-SB 
22 Dataran Kaki Gunung Landai Regosol Sawah V4-II-R-SW 
23 Dataran Kaki Gunung Datar Regosol Sawah V4-I-R-SW 
Sumber: Analisis data, 2020 
Paremeter curah hujan yang ada di Kecamatan Pulung terdapat 4 kelas 
yaitu 2800-3300 mm/tahun , 3301-3800 mm/tahun, 3801-4300 mm/tahun, 4301-
4800 mm/tahun. Kelas curah hujan yang paling dominan yaitu pada kelas 3301-
3800 mm/tahun  dengan luas 78,65 km
2
 yang berada di Desa Sidoharjo,
Karangpatihan, Plunturan, Pomahan, Wotan, Pulung, Pulung Merdiko, Sebagian 
Serag, Sebagian Patik, sebagian Wayang, sebagian Kesugihan, dan sebagian 
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Tegalrejo. Dari hasil curah hujan dominan yang ada di Kecamatan Pulung 
menjadikan wilayah penelitian merupakan wiayah yang curah hujannya tergolong 
tinggi sesuai dengan tabel pengharkatan Tabel 2.5. Curah hujan merupakan 
parameter yang dapat mempengaruhi tingkat kerawanan longsor. Curah hujan 
yang tinggi dan di dukung oleh kemiringan lereng yang curam dan tidak ada 
pemanfaatan penggunaan lahan yang sesuai maka daerah penelitian tergolong 
rawan atau tinggi terhadap bencana longsor. Untuk mengetahui gambaran tentang 
curah hujan wilayah Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo pada Gambar 3 
Tekstur tanah yang mengkonversi data peta jenis tanah dimana terdapat 3 
jenis tanah di Kecamatan Pulung yaitu andosol, latosol, dan regosol.  Bedasarkan 
informasi yang diperoleh dari peta jenis tanah dan tabel klasifikasi Kecamatan 
Pulung hanya memiliki 2 tekstur tanah yaitu geluh lempung dan lempung 
berpasir. Kecamatan Pulung didominasi oleh tekstur tanah lempung berpasir 
dimana butirannya halus yang berada pada bagian timur, tengah dan sebagian 
berada di sebelah barat. Kelas tekstur tanah lempung berpasir yang butirannya 
halus ini bisa menjadi salah satu penyebab terjadinya bencana longsor karena 
tekstur tanah lempung berpasir yang memiliki butiran semakin halus maka tingkat 
kerawanan semakin tinggi karena tekstur tanah lempung berpasir yang butirannya 
halus kemampuan tanahnya dalam meloloskan air akan menjadi rendah dan 
berkembang kerut tanahnya akan berubah sesuai dengan musim yang terjadi dan 
tanah bertekstur tersebut bisas dikatakan tidak stabil. Terstur tanah tersebut 
diwilayah yang semakin miring atau curam maka akan menyebabkan longsor yang 
semakin besar. Untuk mengetahui gambaran tentang tekstur tanah dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
Kecamatan Pulung dominan tergolong kedalam tingkat kerawanan tinggi 
skor antara 20-23. Hasil skoring tertinggi terdapat pada satuan lahan V3-IV-L-T 
dengan total skor 23. Skoring tingkat kerawanan terendah terletak pada satuan 
lahan V4-II-R-K total skor yaitu 13. 
Bedasarkan persebaran tingkat kerawanan longsor Kecamatan Pulung tiap 
satuan lahan persentase paling besar seluas 5714,88 ha atau 36,49% berada 
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ditingkat kerawanan longsor kelas rendah. Persentase sedang berada ditingkat 
kerawanan longsor kelas tinggi seluas 4792,25 ha atau 33,79%, sedangkan 
persentase terkecil berada ditingkat kerawanan longsor kelas rendah dengan luas 
total 3672,59 ha atau 25,90%. Tabel 6 dan Tabel 7. Peta satuan lahan tersaji pada 
Gambar 2 dan Peta tingkat kerawanan longsor pada Gambar 5. 
Tabel 10 Karakteristik Parameter Kerawanan Longsor berdasarkan Satuan Lahan 
No 
Parameter Kerawanan Longsor 
SL KL ST PL TT CH BL KG 
1 V3-III-L-PMK III GK PMK LB Tinggi cembung BA (Qj) 
2 V3-III-L-SW III GK SW LB Sedang cembung BA (Qj) 
3 V3-III-R-PMK III GS PMK GL Sedang cembung BA (Qj) 
4 V3-IV-A-K IV GK K LB Tinggi cembung BA (Qas) 
5 V3-IV-A-T IV GK T LB Tinggi cembung BV (Qas) 
6 V3-IV-L-K IV GK K LB Tinggi cembung BA (Qj) 
7 V3-IV-L-PMK IV GK PMK LB Tinggi cembung BA (Qj) 
8 V3-IV-L-SW IV GK SW LB Tinggi cembung BV (Qj) 
9 V3-IV-L-T IV GK T LB Tinggi cembung BA (Qj) 
10 V3-V-A-H V GK H LB Tinggi cembung BA (Qas) 
11 V4-V-A-K V GK K LB Tinggi cembung BA (Qas) 
12 V4-V-L-K V GK K LB Tinggi lurus BV (Qas) 
13 V4-III-L-PMK III GK PMK LB Sedang lurus BV (Qav) 
14 V4-III-L-SW III GK SW LB Tinggi lurus BV (Qav) 
15 V4-III-R-K III GS K GL Sedang lurus BV (Qav) 
16 V4-III-R-PMK III GS PMK GL Sedang lurus BV (Qav) 
17 V4-III-R-SW III GS SW GL Tinggi lurus BV (Qav) 
18 V4-II-L-K II GK K LB Sedang lurus BV (Qav) 
19 V4-II-R-K II GS K GL Rendah lurus BV (Qav) 
20 V4-II-R-PMK II GS PMK GL Sedang lurus BV (Qav) 
21 V4-II-R-SB II GS SB GL Sedang Lurus BV (Qav) 
22 V4-II-R-SW II GS SW GL Sedang Lurus BV (Qav) 
23 V4-I-R-SW I GS SW GL   Sedang Lurus BV (Qav) 
Sumber: Analisis data, 2020 
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Keterangan: 
SL : Satuan Lahan 
KL : Kemiringan Lereng 
ST : Struktur Tanah 
PL : Penggunaan Lahan 
TT : Tekstur Tanah 
CH : Curah Hujan 
BL : Bentuk Lahan 
KG : Kondisi Geologi 
GK :Glanular Kasar 
GS : Glanular Halus 
SB : Semak Belukar 
PMK : Pemukiman 
SW : Sawah 
T : Tegalan 
H : Hutan  
K : Kebun 
LB : Lempung Berpasir 
GL : Geluh Lempung 
BA : Bahan Aluvial 
BV : Bahan Volkanik
 
Tabel 10. Klasifikasi Kerawanan Longsor 
No Kelas Keterangan Skor 
1 I Rendah 15-17 
2 II Sedang 18-20 
3 III Tinggi 21-23 
Sumber: Analisis data, 2020 
 
Tabel 11. Skoring Kerawanan Longsor 
No 
Parameter 
Total 
 
Satuan Lahan KL ST PL TT CH BL KG TK 
1 V3-III-L-PMK 3 3 4 4 3 2 2 21 T 
2 V3-III-L-SW 3 3 3 4 2 2 2 19 S 
3 V3-III-R-PMK 3 3 4 3 2 2 2 19 S 
4 V3-IV-A-K 4 3 2 4 3 2 2 20 T 
5 V3-IV-A-T 4 3 5 4 3 2 1 22 T 
6 V3-IV-L-K 4 3 2 4 3 2 2 20 T 
7 V3-IV-L-PMK 4 3 4 4 3 2 2 22 T 
8 V3-IV-L-SW 4 3 5 4 3 2 1 21 T 
9 V3-IV-L-T 4 3 5 4 3 2 2 23 T 
10 V3-V-A-H 5 3 1 4 3 2 2 20 T 
11 V4-V-A-K 5 3 2 4 3 2 2 21 T 
12 V4-V-L-K 5 3 2 4 3 2 2 21 T 
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13 V4-III-L-PMK 3 3 4 4 2 1 1 18 S 
14 V4-III-L-SW 3 3 3 4 3 1 1 18 S 
15 V4-III-R-K 3 3 2 3 2 1 1 15 R 
16 V4-III-R-PMK 3 3 4 3 2 1 1 17 S 
17 V4-III-R-SW 3 3 3 3 3 1 1 17 S 
18 V4-II-L-K 2 3 2 4 2 1 1 15 R 
19 V4-II-R-K 2 3 2 3 1 1 1 13 R 
20 V4-II-R-PMK 2 3 4 3 2 1 1 16 R 
21 V4-II-SB 2 3 3 3 2 1 1 15 R 
22 V4-II-R-SW 2 3 3 3 2 1 1 15 R 
23 V4-I-R-SW 1 3 3 3 2 1 1 14 R 
Sumber: Penulis, 2020 
Keterangan:
KL : Kemiringan Lereng 
ST : Struktur Tanah 
PL : Penggunaan Lahan 
TT : Tekstur Tanah 
CH : Curah Hujan 
BL : Bentuk Lahan 
KG : Kondisi Geologi 
TK : Tingkat Kerawanan 
T : Tinggi 
S : Sedang 
R : Rendah 
 
Faktor wilayah dominan terdapat beberapa parameter dalam penentuan 
tingkat kerawanan longsor dalam penelitian ini, yaitu curah hujan, kemiringan 
lereng, penggunaan lahan, jenis tanah, dan geologi. Jumlah kejadian dengan 
tingkat potensi tinggi bedasarkan tiap parameter dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 12. Jumlah Kejadian pada Kelas Tinggi 
Parameter 
Jumlah Kejadian pada Kelas 
Tinggi 
Curah Hujan 3 
Kemiringan Lereng 4 
Jenis Tanah 2 
Penggunaan Lahan 5 
Geologi 2 
Sumber: Analisis data, 2020 
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Faktor yang mendominasi yaitu penggunan lahan dan kemiringan lereng. 
Terdapat penggunaan lahan 5 jumlah kejadian pada kelas tinggi yang berupa 
sawah, tegalan, dan pemukiman yang didalamnya tidak terdapat vegetasi yang 
dapat menahan gerak tanah. Kemiringan lereng terdapat 4 jumlah kejadian pada 
kelas tinggi yang berupa daerah curam hingga sangat curam dimana bidang lahan 
miring yang tanah dapat bergerak kebawah. Sedangkan curah hujan terdapat 3 
jumlah kejadian pada kelas tinggi dimana intensitas di daerah penelitian pada 
tahun 2017 memiliki intensitas curah hujan yang cukup tinggi. Untuk jenis tanah 
dan geologi tidak mempengaruhi tingginya kerawanan lomgsor. Penggunaan 
lahan dan kemiringan lereng kedua factor ini sama berpengaruh terhadap 
terjadinya longsor dengan disertai faktor curah hujan yang cukup tinggi.
12 
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14 
 
15 
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4. PENUTUP
Kesimpulan hasil perhitungan dan pengukuran Kecamatan Pulung dominan 
tergolong kalas tinggi. Skoring tingkat kerawanan tertinggi pada satuan lahan 
V3-IV-L-T dengan skor 23, sedangkan skoring paling rendah V4-II-R-K 
memiliki skor 13. Persentase paling besar berada ditingkat kerawanan longsor 
kelas rendah dengan luas 5714,88 ha atau 36,49%. Faktor wilayah yang 
menyebabkan longsor dominan dengan penggunaan lahan dan kemiringan 
lereng. Penggunaan lahan berupa sawah, tegalan, dan pemukiman yang 
didalamnya tidak terdapat vegetasi yang bisa menahan gerak tanah. 
Kemiringan lereng curm hingga sangat curam disertai oleh curah hujan yang 
cukup tinggi maka tingkat kerawanan longsor tergolong tinggi. 
Saran penelitian ini lebih memanfaatkan lahan sesuai keadaannya atau 
kondisi lahan. Mendirikan bangunan, sawah dan tegalan di daerah yang 
memiliki kerawanan rendah terhadap longsor dan memanfaatkan lahan di 
daerah rawan longsor untuk bisa memperkuat tanah seperti menanam pohon 
dengan akar yang kuat agar meminimalisir adanya bencana longsor, dan 
pemerintahmemberikan informasi tentang lokasi bahaya longsor, mengadakan 
sosialisasi mitigasi bencana dan penyuluhan. 
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